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Abstract

Rice plants are a staple food for most of Indonesian people. However,
national rice productivity is only 5.7 tons / ha, the productivity is
still lower than the maximum production that can reach 15-17 tons
/ ha, the low productivity is due to cultivation technology and also
the use of fertilizer that is not right, therefore as a solution that will
done by improving the planting system and also the dose of
fertilization. The research was carried out in Malunda, Majene
Regency, from August 2019-October 2019. This study was to
determine the planting system-JL 2: 1 and 4: 1, NPK-Phonsk Rice
Paddy Fertilizer. This study uses a Randomized Group Design
(RAK) 2 (two) factors, namely: Planting System 3 Patterns, namely:
Tegel, Pattern 2: 1, Pattern 4: 1. NPK-Phonska three tarfs namely:
0.06kg / plot, 0.12kg / plot, 0.18kg / plot. there were 9 treatments
repeated 3 times, the number was 27 combinations. In conclusion:
Legowo-Jajar Planting System Pattern 4: 1 gives a good influence
on plant height, number of tillers / clumps, 1000 kg seed weight and
grain / clump weight. Likewise, NPK-Phonska 0.18 kg / plot
fertilizer application also had a good effect on 1000 kg seed weight
and grain / clump weight, but the interaction between the two did
not have a good effect on all observed variables.

Keywords: Production, productivity, rice: Jajar Legowo, fertilizer
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Abstrak

Penelitian dilksanakan di Malunda Kab Majene, dari bulan
Agustus 2019-Oktober 2019. Penelitian ini menggunakan RAK
dengan 2 faktor. faktor pertama yaitu berbagai sistem Sistem
dengan 3 Pola yaitu : Tegel, Jajar Legowo2:1, Legowo4:1.
Faktor ke dua pemberian pupuk NPK-Phonska yaitu:
0,06kg/petak, 0,12kg/petak, 0,18kg/petak. Sehingga terdapat 9
perlakuan diulang sebanyak 3-kali, dan di dapat 27 kombinasi.
Sebagai kesimpulan: Sistem Tanam Legowo Pola4:1
memberikan pengaruh baik pada tinggi tanaman, jumlah
anakan/rumpun, bobot 1000biji dan bobot gabah/rumpun.
Begitu pula dengan pemberian pupuk NPK-Phonska
0,18kg/petak juga berpengaruh baik pada bobot 1000biji dan
bobot gabah/rumpun, tetapi Interaksi diantara keduanya tidak
berpengaruh baik pada semua parameter yang diamati .

Kata kunci: Produktifitas, padi sawah, Jajar Legowo, NPK
Ponska
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1. PENDAHULUAN

Padi adalah satu diantara beberapa
tanaman pangan yang memiliki kedudukan yang
penting bagi masayarakat, kedudukan padi saat ini
menjadi penting dikarenakan fungsinya sebagai
makanan pokok dihampir seluruh daerah di
indonesia, dari segi gizi nya pun tanaman ini
menjadisumber karbohidrat yang utama bagi
masyarakat, kebutuhan akan beras tiap tahunnya
semakin tinggi, hal ini dibarengi dengan
bertambahnya jumlah penduduk yang tiap harinya
bertambah.

Mengingat begitu pentingnya tanaman ini
sehingga dibutuhkan sutuupaya untuk
mningkatkan produksi dalam hal dapat mencukupi
kebuuhan beras di masyarakat. Diperkirakan
produksi total padi saat ini dalam bentuk GKG
sebesar 56,54juta ton. Hal ini setara dengan dengan
32,42 juta on beras(BPS, 2018).

Guna mendukung peningkatan produksi
dan produktifitas padi pertahunnya di Indonesia
khususnya di Kabupaten Majene Provinsi
Sulwawesi Barat, maka diperlukan teknik
budidaya yang baik salah satunya adalah sistim
tanam jajar legwo dan teknologi pemupukan (Basri.
et. al. 2010).

Sistem tanam legowo ini merupakan
Sesuatu yang familiar di masyarakat khususnya
petai sawah, pada prinsipnya sistim ini
mengedepankan jarak yang berselangseling antar
barisan yang bisa diperoleh dari dua baris aatau
lebih tergantung kebutuhan petani. Saat ini yang
paling banyak diterapkan oleh petani dan terbukti
ampuh dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman adalah lego2:1 dan 4:1
(Abdurrachman, 2016).

Selain pengguanan sistim tanam yang
tepat, upaya yang lain dilakukan adalah melalui
teknologi pemupukan, penggunan varietas -
varietas unggul. Penggunaan pupuk secara tepat ini
sangat mempengaruhi hasil tanaman pentingnya
mengetahui dosis yang diberikan serta jenis pupuk
yang diaplikasikan maupun waktu yang tepat ini
semua menjadi penting dalam hal peningkatan
produksi tanaman padi sawah (Abdurrachman,
2016).

Adapun pupuk yang digunakan dalam
penelitian ini adalah NPK dengan merek dagang
Phonska, pupuk ini salah satu pupuk majemuk yang
menjadi favorite bagi petani, ini dikarenakan selain
fungsinya yang sangat penting bagi tanaman,
pupuk ini juga mengandung setidaknya 3 unsur
pokok yang tergolong makro yang sanagt berguna
bagi tanaman, selain itu pupuk ini tidak hanya

mengandung hara makro saja, tetapi lebih jauh pupuk
ini juga mengandung haramikro yang walaupun dalam
konsentrasi yang rendah.

Saat ini sering dijumpai dan menjadi masalah
dilapangan tentang penggunaan pupuk tunggal berupa
N yang sering dilakukan leh petani, hal ini terjadi secara
terus menerus dan tanpa disadari akan menurunkan
perumbhan dan prosuksi tanaman, petani sering
mengabaikan unsur-unsur lain yang lebih bermanfaat
dalam fase generative tanaman. halini lahyang menjadi
PR tentang penerapan pupuk yang berimbang
ketanaman yang nantinya akan mendorong tanaman
berproduksi lebih baik (Harjadi, 2016).

Dengan penggunan pupuk NPK ini diharapkan
mampu meningkatkn produksi dan produktifitas
tanaman padi, dan juga dengan memperhatikan
teknologi budidaya dalam hal ini mengkombinasikan
sistem jajar legowo dengan pupuk NPK, diharapkan
nantinya menjadi rekomendasi yang bagus dalam hal
keberlajutan pertanian di Indonesia khususnya petani
padi sawah. Selain itu letak dan lokasi dan kondisi
perairan dari sauatu lahan juga sangat penting dalah
menunjang hasil dari tanaman padi sawah (Harli A
Karim dan Marjadi 2018).

2. METODELOGI

Penelitian ini di Kel Lamungan Batu, Kec
Malunda, yang berlangsung dari Juli 2019 sampai
dengan bulan September 2019.

Metode yang di gunakan adalah RAK dalam
bentuk factorial yang nantinya akan dibagi jadi 2 (dua)
faktor yaitu:

F1 adalah berbagai sistem tanam dengan 3 pola yaitu:
J0 = Tegel(20x20cm)
J1 = Legowo 2:1(20x10)
J2 = Legowo 4:1(20x10)

F2 adalah pemberian pupuk NPK-Phonska yaitu:
P1=0,06 kg/petak
P2 =0,12 kg/petak
P3 =0,18 kg/petak

Sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan
diulang sebanyak 4 kali, Jumlah kombinasi sebanyak
36 dan setip kombinasi peneltian terdiri dari
3/tanaman sehingga jumlah keseluruhan 108
tanaman.

Adapun peubah yang diamati adalah:
1. TT (Tinggi Tanamn),

2. Jumlah anakan/rumpun,

3. Pengamatan bobot1000biji gabah,
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4. Bobot/rumpun,
5. Bobot/petak,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman(cm)

SK menunjukan bahwa sistim tanaman legowo
berpengaruh nyata sedangkan pemberian pupuk NPK
Phonska tidak berpengaruh nyata, begitupun dengan
interaksi antara keduanya juga tidak berpengaru
nyata

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Padi
Sawah
Pupuk NPKPhonska
Rataan NPBNT
L 110,01
eEOWO - py P2 P3 :
J0o 108.47 109.05 108.72 108.74~ 4.81
J1 110.40 112.48 112.54 111.802
J2 111.97 113.65 115.66 113.76b
Rataan 110.61 111.72 111.30
NPBNT
010,01 4.81

UJBNT tabel 1 diatas menunjukkan Sistem
tanam Jajar Legowo 4:1 (J2) memberikan pengaruh
baik pada tinggi tanaman hal tersebut diduga karena
dengan penerapan seling 1 antara empat baris
memungkinkan tanaman lebih leluasa dalam hal
penyerapan hara dan juga pengambilan cahaya yang
pada prosesnya berguna dalam hal fotosintesis hal ini
juga menugkinkan bahwa tinggi tanaman yang lebih
tinggi aka dihasilkan dari berbagai populasi tanaman
yang lebih banyak pula . Lebih lanjut Suprihatno
(2010) menambahkan bahwa tinggi rendahnya
tanaman dipengaruhi sifat ciri yang mempengaruhi
daya hasil melalui varietas yang digunakan. Selain itu
keadaan iklim serta sinar matahari menjadi faktor
penentu yang mempengaruhi tanaman.

Banyaknya Anakan/rumpun

SK menunjukan penerapan jajar legowo
berpengaruh nyata sedangkan pemberian pupuk
NPK-Phonska tidak berpengaruh nyata, begitupun
dengan interaksi antara keduanya juga tidak
berpengaru nyata

Tabel 2. Rataan Banyaknya anakan/rumpun

Padi Sawah

Pupuk NPKPhonska

Legowo Rataan NE%TT
P1 P2 P3 ’
JO 30.00 29.00 29.00 29.332 4.01
J1 29.67 29.33 33.00 30.662
J2 32.67 34.00 35.33 34.00p
Rataan 30.78 30.77 32.44
NPT,
UJBNT taraf0,01 tabel 2 diatas menunjukan

Jumlah anakan terbanyak dihasilkan plot tanman padi
yang ditanam dengan sistem legowod4:1 (J2) hal tersebut
diduga bahwa pola ini menjadikan adanya penambahan
anakan yang termaksud pada perlakuan ini, adanya
penamabahan anakan yang lebih baik karena adanya
jarak yang sesui dengan prinsip ini, sehingga kemampuan
tanaman dalam memperoleh cahaya dan hara lebih baik
yang berakibat pada tumbuh kembang tanaman (BPTP
Banten, 2010).

Prinsip dasar sistim ini dimaksdkan akan SM dan
pengairan dapat berjalan lebih optimal yang nantinya
sangat berguna pada saat proses-fotosintesis sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan vegetative-tanaman
(Rizqiani et al., 2007).

Bobot 1000biji (gr)

SK menunjukan bahwa sistim tanaman jajar legowo
berpengaruh nyata sedangkan pemberian pupuk NPK
Phoska juga berpengruh nyata, namun interkasi antara
keduanya juga berpengaruh nyata.

Tabel 3. Rataan Bobot 1000biji (gr) tanaman padi
sawah
. Pupuk NPKPhonska
Jajar NPBNT
Rataan
Legowo 0,01
P1 P2 P3

Jo 38.16 39.40 39.48 39.01a 1.73
J1 39.48 39.90 40.76 40.04
J2 40.51 42.00 44.54 42.35P

Rataan 39.38 40.432 41.590

NPBNT

0,01 1.73

UJBNT 0,01 diatas adalah perlakuan sistem
tanam legowo 4,1 (J2) menghasilkan tanaman padi dengan
bobot 1000bulir lebih bagus dan juga pemberian NPK-
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Phoska (P3) juga lebih baik, hal ini diduga disebabkan
karena sudah susuai dengan fungsi dan manfaat
pupuk yang diberikan dimana jenis dan dosis yang
tepat mampu menjadikan tanaman tumbuh dan
berproduksi lebih baik, selain itu faktor genetic
melalui varitas yang digunakanjuga mempengaruhi
hasil tanaman. Menurut Masdar (2007) ketersediaan
hara yang cukup dalam tanaman memungkinkan
tanaman tersebut dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik, hal ini terjadi karena proses fotosintesi
yang dihasilkan melalui biji dan bobot biji akan
meningkat.

Bobot Gabah/rumpun dan Bobot Perpetak

Sidik Ragam menunjukkan bahwa sistim
tanaman jajar legowo berpengaruh nyata sedangkan
pemberian pupuk NPK Phoska juga berpengruh
nyata, namun interkasi antara keduanya juga
berpengaruh  nyata pada  parameter  Bobot
Gabah/rumpun dan Bobot Perpetak

Dari hasil UJBNT tabel 4 dan 5 diatas
meunjukan bahwa Perlakuan sistem tanam jajar legowo-4
dan 1 (J2) juga menghasilkan tanaman padi dengan bobot
gabah/rumpun lebih berat. Hal tersebut diduga karena
sistem dengan selah satu dan empat baris ini menjadikan
tanaman mampu berfotosintesis dengan baik, karena
cahaya matahari yang diasilakannya akan mampu diserap
dan diamnfaatkan oleh tanaman ,sehingga dengan adanya
baris yang kosong memungkinkan tanaman menghasilkan
malai yang banyak yang berakibat pada bobot malai
tersebut (Abdullah et al., 2000).

Selanjutnya pemberian pupuk NPK Phonska 0.18
kg/petak (P3) juga memberikan pengaruh baik pada
bobot1000 biji dan bobot gabah per rumpun, hal ini diduga
karena pupuk NPK yang diberikan tanaman dan dosis
yang juga diberikan sudah sesuai dalam hal pertumbuhan
dan hasil tanaman, kandungan hara yang tergolong makro
dalam pupuk ini menjadikan tanaman dapat tumbuh
dengan baik karena ketersediaan hara dalam tanah bisa
langsun diserap melalui akar tanaman, sehingga dengan
tersediaanya hara tersebut menjadikan tanaman dapat

Tabel 4. Rata-Rata Bobot Gabah/rumpun (g) tumbuh dan berproduksi dengan baik . Hal ini didukung
tanaman padi oleh pernyataan (Siti, 2011) yang menyatakan bahwa
peningkatan hasil tanaman padi dapat terjadi karena
ketersediaan hara NP dan K dalam tanah sehingga proses-
Jajar Pupuk NPKPhonska Rata- NPBNT fotosintesis serta translokasi-fotosintat dapat berlangsung
Legowo Rata 0,01 optimal.
P1 P2 P3
4. SIMPULAN
JOo 58.25 59.31 59.48  59.01= 2.18
1. Korelasi antara sistim legowo dan pupuk NPK-
J1 59.51  60.01 61.08 60.202 Phonska tidak memberikan pengaruh baik pada
semua peubah yang diamati dalam penelitian ini.
J2 60.50 62.12 64.52 62.38b
2. Sistim legowo 4 denga baris 1 memberikan
Rata-Rata  59.422  60.48  61.69 pengaruh baik dan berbeda nyata dibading dengan
perlakuan lainnya pada tinggi tanaman, jumlah
NPBNT0,01  2.18 anakan/rumpun, bobot 1000 biji, bobot /rumpun
dan bobot gabah/petak
3. Pemberian dosis pupuk NPK-Phonska 0.18kg/petak
Tabel 5. Rata-Rata Bf)bOt Gabah/petak (kg) memberikan pengaruh baik dan berbedanyata
tanaman padi dibading dengan perlakuan lainnya pada bobot
1000biji, bobot/rumpun dan bobot/petak
. Pupuk NPK Phonska
T el SARAN
P1 P2 P3
Berdasarkan hasil penelitian maka kami
Jo 3.67 3.33 4.79 3.93a 0.18 menyarankan untuk menggunakan Sistim legowo
4 dengan baris 1, begitupun juga dengan pupuk
J1 3.55 3.74 5.95 4.18 NPK-Phonska 0.18kg/petak untuk mendapatkan
hasil pertumbuhan, produksi yang lebih baik.
J2 3.50 3.71 5.44 4.21>
Raw o Lm s DAFTAR PUSTAKA
NPBNT
0,01 0.18
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